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ABSTRAK 

 

Kebijakan moneter disusun sebagai upaya dalam menjaga stabilitas moneter 

yang mencakup diantaranya pengendalian inflasi dan jumlah uang beredar dan 

penetapan suku bunga. Tanpa terkecuali pada kondisi ekonomi yang tidak stabil. 

Kondisi ekonomi yang mengalami guncangan covid-19 pada awal tahun 2020 

hingga akhir tahun 2022 mengharuskan Bank Indonesia sebagai otoritas moneter 

mengambil strategi cepat dan tanggap dalam merespon kondisi ekonomi yang tidak 

stabil karena pandemi covid-19. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa 

pengaruh kebijakan moneter yang diambil Bank Indonesia terhadap tingkat 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama pandemi covid-19. Penulis 

mengumpulkan serangkaian data sekunder dengan frekuensi bulanan (monthly) dan 

memanfaatkan metode pendekatan kointegrasi uji bounds untuk model 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian menunjukkan untuk 

periode 2020-2022 (selama pandemi covid-19) berdasarkan estimasi jangka pendek 

dan jangka panjang, Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sedangkan Suku Bunga (BI Rate) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Jumlah Uang 

Beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia dalam jangka pendek dan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia dalam jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga (BI Rate), 

Jumlah Uang Beredar (JUB), ARDL-Kointegrasi. 
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ABSTRACT 

 

Monetary policy is structured as an effort to maintain monetary stability 

which includes controlling inflation and the money supply and setting BI rates. 

Without exception in unstable economic conditions. The economic conditions that 

shaken by the Covid-19 in early 2020 until the end of 2022 required Bank Indonesia 

as the monetary authority to adopt a fast and responsive strategy in responding to 

unstable economic conditions due to the Covid-19 pandemic. This research was 

conducted to analyze the influence of the monetary policy adopted by Bank 

Indonesia on the level of economic growth in Indonesia during the covid-19 

pandemic. The author collects a series of secondary data with monthly frequency 

and utilizes the bounds test cointegration approach for the Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) model. The results of the study show that for the 2020-

2022 period (during the covid-19 pandemic) based on short-term and long term 

estimates, inflation has a positive and significant effect on Indonesia's Economic 

Growth while the BI Rate has a negative and significant effect on Indonesia's 

Economic Growth. The money supply has a positive and significant effect on 

Indonesia's economic growth in the short term and has no effect on Indonesia's 

economic growth in the long term.  

 

Keywords : Economic Growth, Inflation Rate, BI Rate, Money supply, ARDL-

cointegration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kebijakan moneter adalah perangkat yang efektif dalam memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi selain kebijakan fiskal. Kebijakan moneter mempunyai 

kontribusi penting didalam tatanan ekonomi Indonesia. Berbagai perubahan dan 

transformasi kebijakan moneter pasca krisis moneter tahun 1998 menjadi babak 

baru dalam sejarah perekonomian Indonesia. Kebijakan moneter disusun Bank 

Indonesia untuk mendorong perekonomian agar tetap stabil. Bukti empiris 

menunjukkan bahwa faktor monatary base sangat berpengaruh terhadap 

business cycle (agregat output) yang menentukan tingkat inflasi, suku bunga 

dan peredaran jumlah uang dalam suatu perekonomian. Keseimbangan pasar 

uang pun memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat bunga, lebih 

lanjut suku bunga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap investasi 

dan pertumbuhan ekonomi.  

Kebijakan moneter (monetary policy) merupakan berbagai upaya yang 

dijalankan Bank Indonesia untuk memengaruhi variabel moneter diantaranya 

(nilai tukar, uang beredar, suku bunga kredit, serta suku bunga) agar tercapainya 

suatu tujuan tertentu (M. Natsir, 2014). Menurut Boediono (2017) Kebijakan 

moneter adalah segala upaya dilaksanakan Bank Indonesia untuk memengaruhi 
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keadaan makroekonomi yang sedang terjadi dengan cara melakukan 

penyeimbangan terhadap variabel moneter.   

Peredaran jumlah uang yang terkendali, inflasi terkendali, kesempatan 

kerja dapat tercapai dan kelancaran supplay dan distribusi barang memadai 

merupakan gambaran dari kebijakan moneter yang bekerja efektif dalam 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Gubernur Bank Indonesia, Perry Warjiyo 

(2020) berpendapat bahwa kebijakan moneter yakni kebijakan yang dilakukan 

Bank Indonesia sebagai otoritas moneter dalam bentuk agregat moneter demi 

tercapainya perkembangan perekonomian yang terlaksana sesuai dengan situasi 

ekonomi yang diperlukan, kondisi ekonomi suatu negara serta faktor-faktor 

penting lainnya.  

Untuk mengukur tingkat keberhasilan moneter salah satunya digunakan 

indikator pertumbuhan ekonomi sebagai gambaran kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yakni peningkatan jumlah jasa serta barang 

yang dihasilkan penduduk disebabkan berkembangnya ekonomi (Sukirno, 

2010). Tingkat kemakmuran masyarakat dapat dilihat menggunakan indikator 

pertumbuhan ekonomi. Djojohadikoesoemo (1998) berpendapat, pertumbuhan 

ekonomi berarti kegiatan produksi barang maupun jasa menggunakan fasilitas 

tempat dan produk. Kemudian Schumpeter (1992) mengatakan, pertumbuhan 

ekonomi adalah meningkatnya penggunaan faktor produksi selama 

memproduksi barang maupun jasa yang tetap menggunakan metode dan 

teknologi yang sama yang berakibat pada peningkatan output. Perkembangan 
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perekonomian yang berkelanjutan dapat diukur dengan pertumbuhan ekonomi 

di suatu negara. Berikut data PDB Indonesia bersumber dari BPS   

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia dan BPS 

Melalui grafik 1.1, PDB Indonesia menyusut sebesar 2,07 persen (year 

on year) pada tahun 2020 dibanding 2019. Pada triwulan IV tahun 2020, PDB 

Indonesia menyusut sebesar 2,19 % dibandingkan triwulan IV tahun 2019. (y-

on-y). Perekonomian Indonesia dibandingkan triwulan III 2020 mengalami 

penurunan sebesar 0,42 persen (q-to-q). Penurunan pertumbuhan ekonomi 

tertinggi sebesar 20,15 % terlihat pada lapangan usaha pertanian, kehutanan, 
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(Maret 2020-Desember 2022) (Persen) 



4 

 

 

 

dan perikanan. Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) yang 

naik sebesar 27,15% berasal dari belanja pemerintah.  

Berbeda dengan tahun 2020 yang turun 2,07 %, ppertumbuhan ekonomi 

Indonesia meningkat 3,69 % di tahun 2021. Bidang Usaha Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial memiliki tingkat pertumbuhan terbesar (10,46 %) dari sisi 

produksi. Komponen ekspor barang dan jasa mengalami kenaikan belanja 

terbesar, yaitu sebesar 24,04 %. Dibandingkan dengan triwulan IV tahun 2020, 

PDB Indonesia meningkat sebesar 5,02 persen pada tahun 2021. (y-on-y). 

Perekonomian Indonesia triwulan IV 2021 tumbuh berjumlah 1,06 % 

dibandingkan triwulan sebelumnya (q-to-q). Bidang Usaha yang terkait dengan 

administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial juga tumbuh sebesar 

22,20%. Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) mengalami 

kenaikan belanja terbesar yaitu sebesar 33,00 %. 

Peran penting kebijakan moneter yang dilakukan Bank Sentral dapat 

menjaga kestabilan ekonomi yang berjalan pada suatu negara. Kebijakan 

moneter yakni rangkaian berbagai kebijakan yang dilakukan Bank Indonesia 

untuk menjaga kestabilan makroekonomi. Berbagai hal yang ingin dicapai dari 

kebijakan moneter diantaranya, keseimbangan harga, pertumbuhan ekonomi, 

keseimbangan berupa neraca pembayaran yang berimbang, serta pembangunan 

yang berkeadilan dan tercapainya kestabilan ekonomi. 
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Disisi lain Covid-19 jadi wabah berbahaya bagi masyarakat dunia yang 

terdampak. Wabah virus Corona global dalam jangka waktu beberapa bulan 

mencapai ratusan negara di berbagai benua. Hingga 30 Maret 2023, di seluruh 

dunia tercatat 683,74 juta manusia terkonfirmasi positif dan 6,83 juta meninggal 

dunia, sementara di Indonesia lebih dari 6,74 juta kasus positif dan 161 ribu 

meninggal dunia. Dari sisi ekonomi, pembatasan mobilitas manusia untuk 

pencegahan Covid mengakibatkan aktivitas ekonomi merosot, pemburukan 

kondisi dunia usaha, dan bahkan resesi. Kepanikan investor global mendorong 

pelarian modal keluar dalam jumlah besar dan mengakibatkan instabilitas nilai 

tukar, kenaikan yield SBN yang tinggi, dan ketatnya likuiditas sehingga 

mengancam instabilitas moneter, makroekonomi, dan sistem keuangan. 

Pandemi juga berisiko menimbulkan krisis sosial politik dengan melonjaknya 

pengangguran dan merosotnya pendapatan masyarakat. Indonesia juga terimbas 

dampak luar biasa dari pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak Februari 

2020 dan hampir saja menyebabkan krisis multidimensi. Setidaknya ada 4 

(empat) ancaman krisis dari Covid-19, yaitu krisis moneter, sosial, ekonomi, 

dan kemanusiaan. Ancaman krisis moneter terjadi pada awal pandemi Covid-

19 yang menyebar dengan cepat ke seluruh dunia dan menimbulkan ketakutan 

dan kepanikan akan ancaman kematian dan memburuknya kondisi ekonomi. 

Covid-19 telah membuat banyak sektor tercederai termasuk sektor ekonomi di 
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Indonesia, Hal ini menyebabkan sebagian besar sektor ekonomi di Indonesia 

lumpuh.  

Ini menjadi tantangan tersendiri bagi Bank Indonesia sebagai bank 

sentral negara untuk memutuskan bagaimana menjalankan kebijakan moneter 

dalam menghadapi situasi pandemi. Pada dasarnya, tujuan utama kebijakan 

moneter adalah untuk menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah. melalui 

berbagai instrumen yang sesuai. Kebijakan moneter digunakan sebagai alat 

untuk menjaga mengendalikan inflasi, kestabilan harga lebih jauh menjaga 

keseimbangan makroekonomi, kebijakan moneter juga diarahkan pada berbagai 

instrumen makro untuk mencapai tujuan tersebut.   

Salah satu indikator kebijakan moneter Bank Indonesia adalah Inflasi. 

Tujuan dari pengendalian inflasi adalah kestabilan harga terutama ditengah 

situasi pandemi Covid-19. Berikut adalah grafik pertumbuhan inflasi selama 

pandemi terhitung dari Maret 2020 hingga Agustus 2022 yang bersumber dari 

BPS Indonesia serta Bank Indonesia.  
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Gambar 1. 2 Persentase Inflasi Ekonomi Selama Pandemi Covid-19 (Maret 2020-

Agustus 2022)  (Persen) 

Sumber: Bank Indonesia dan BPS 

Tujuan dari pengendalian inflasi adalah untuk mengelola tekanan harga 

yang berasal yang berasal dari sisi permintaan agregat (demand management) 

relatif terhadap kondisi sisi penawaran. Laju inflasi juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor tak terduga yang bersifat kejutan seperti yang terjadi pada tahun 2019 

hingga 2021 yaitu pandemi covid-19.  

Maka dari itu faktor kejutan ini perlu strategi ekonomi makro untuk 

kolaborasi dan koordinasi antara pemerintah dan Bank Indonesia, kebijakan 

fiskal, moneter dan sektoral yang terintegrasi. Kejutan-kejutan dari sisi 

penawaran yang terjadi di masa pandemi memerlukan kebijakan khusus yang 

dikeluarkan oleh Bank Indonesia, pemerintah dan sektor swasta untuk 

permasalahan tersebut. Penetapan target inflasi juga merupakan kebijakan yang 
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dilakukan oleh Bank Indonesia agar jadi patokan masyarakat serta pelaku usaha 

dalam menentukan kegiatan perekonomian.  

Berdasarkan data Inflasi yang diperoleh dari Bank Indonesia, Target 

Inflasi Indonesia stabil pada tahun 2018, kemudian turun di tahun 2020 di angka 

1,68 %. Sedangkan inflasi bulanan tercatat berkisar dibawah tujuan yang telah 

ditetapkan Bank Indonesia yaitu diangka 3 %. Ini dapat menekan daya beli 

masyarakat menjadi lebih rendah dari tahun sebelumnya, dan penyebabnya 

adalah pandemi covid-19.   

Indikator moneter selanjutnya adalah Suku Bunga (BI Rate). BI rate 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi dapat meningkat ketika BI menurunkan suku bunga 

acuannya. Hal ini terjadi karena suku bunga yang rendah dapat memicu 

pertumbuhan investasi, pertumbuhan modal berwirausaha dan ekspansi konstan 

dari jumlah uang beredar. Dengan demikian maka dapat mengembangkan 

aktivitas ekonomi pada sektor investasi dan konsumsi masyarakat. Hal inilah 

yang kemudian meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pandemi 

Covid-19 yang melanda Indonesia juga berdampak pada berkontraksinya 

perekonomian terutama dari sisi moneter. Berikut perkembangan BI Rate 

selama masa pandemi covid-19. 
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Gambar 1. 3 Persentase BI Rate Selama Pandemi Covid-19 (Maret 2020-Agustus 

2022)  (Persen) 

Sumber: Bank Indonesia dan BPS 

Statistik proporsi BI rate dan pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat 

dilihat berdasarkan grafik 1.3. Menurut informasi yang diperoleh dari Bank 

Indonesia, suku bunga acuan atau BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) 

diturunkan 150 basis poin menjadi minimal 3,50 persen. Aksi menurunkan suku 

bunga BI menjadi 3,5 persen ini terbilang agresif. Di masa wabah Covid-19, hal 

ini dilakukan dalam upaya mendorong pemulihan ekonomi nasional.  

Selain BI rate, kebijakan moneter terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) 

merupakan indikator kebijakan moneter yang dapat digunakan untuk 

mendorong ekspansi ekonomi di tengah pandemi. Jumlah uang beredar 

Indonesia yang dinyatakan dalam milyaran rupiah dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini. Sumber: BPS, triwulan 2020–2022: 
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Gambar 1. 4 Jumlah Uang Beredar Selama Pandemi Covid-19 (Maret 2020-Agustus 

2022)  (Persen)  

Sumber: Bank Indonesia 

Melalui grafik diatas bisa dipahami fluktuasi kenaikan dan penurunan 

jumlah uang beredar oleh Bank Sentral. Pada grafik tersebut terlihat bahwa 

peredaran jumlah uang berfluktuasi dari tahun 2020 hingga 2021. Likuiditas 

perekonomian atau Jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) meningkat pada 

Desember 2020 karena komponen jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1). 

M2 mencapai Rp 6.900,0 triliun pada Desember 2020, naik 12,4% (year on 

year), sedikit lebih tinggi dari pertumbuhan bulan sebelumnya sebesar 12,2% 

(year on year). Peningkatan ini didorong oleh M1 yang meningkat sebesar 

18,5% (year on year), melebihi pertumbuhan bulan sebelumnya sebesar 15,8% 

(year on year). Hal ini sejalan dengan meningkatnya peredaran uang kartal dan 
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giro di masyarakat. Sedangkan komponen uang kuasi melambat, turun dari 

11,1% (year on year) menjadi 10,5% (year on year) pada Desember 2020. 

Penelitian Prihatin et al 2019. menemukan bahwa jumlah uang beredar 

memiliki dampak negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Antara 

tahun 2010 hingga 2017, perekonomian Indonesia tumbuh tanpa terpengaruh 

secara signifikan oleh faktor inflasi maupun nilai tukar. Meskipun inflasi hanya 

memberikan dampak yang menguntungkan bagi pembangunan ekonomi dari 

tahun 1996 hingga 2017, JUB memberikan dampak yang positif dan cukup 

besar menurut Zakiah dan Usman (2019). 

Kondisi perekonomian yang tidak terduga seperti Covid-19 telah 

mengharuskan berbagai negara yang terkena dampak terutama pada sektor 

ekonomi untuk tetap bertahan dari guncangan ekonomi tersebut. Bank 

Indonesia sebagai pemegang kebijakan moneter mengambil peran untuk 

menerapkan kebijakan kebijakan khusus dalam bidang moneter agar dapat 

bertahan menyokong ekonomi Indonesia dari dampak Covid-19 yang terjadi.  

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “INDIKATOR KEBIJAKAN MONETER DAN  

PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA SELAMA PANDEMI COVID-

19 TAHUN 2020-2022” 
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A. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni: 

1. Bagaimanakah pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia selama Pandemi Covid-19  

2. Bagaimanakah pengaruh BI rate terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia selama Pandemi Covid-19 

3. Bagaimanakah pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap 

pertumbuhan  ekonomi di Indonesia selama Pandemi Covid-19 

B. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai Indikator moneter yang diambil oleh Bank 

Indonesia selama Pandemi Covid 19 dan dampaknya pada 

perekonomian di Indonesia 

2. Bagi pemerintah dan Bank Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi tambahan informasi dan masukan bagi para pembuat 

kebijakan yang berhubungan dengan kebijakan moneter dalam rangka 

meningkatkan perekonomian Indonesia 

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan 

informasi untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

kebijakan moneter pada penelitian selanjutnya. 
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C. Sistematika Pembahasan  

Terdapat 5 bagian yang menjadi sistematika dalam penelitian ini : 

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Dalam bab I akan menjelaskan mengenai faktor serta alasan yang 

melatar belakangi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan 

data, teori, serta penelitian sebelumnya. 

Bab II Landasan Teori yang berisi tentang landasan teori, telaah pustaka, 

kerangka berfikir dan pengembangan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, populasi 

dan sampel, metode pengumpulan data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 

instrument penelitian, serta metode analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini berisi tentang 

hasil penelitian dan pembahasan terhadap Indikator Kebijakan Moneter dan 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Selama Pandemi Covid-19 Tahun 2020-2022. 

Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan 

masalah. 

 Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran. Bab ini juga berisi 

rekomendasi bagi berbagai pihak yang berkaitan khususnya Bank Indonesia. 

Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan penelitian sebagai bahan analisis 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pengujian dan 

penganalisisan menggunakan data-data yang ada dan metode yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan estimasi jangka pendek dan jangka panjang Inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia selama pandemi Covid-19. Hal ini merupakan dampak dari 

deflasi yang terjadi selama pandemi Covid-19. Penurunan daya beli 

masyarakat adalah penyebab utama terjadinya deflasi. Lonjakan PHK dan 

perubahan skema kerja menjadi Work From Home (WFH) memukul 

permintaan yang berimbas pada supply dan pelemahan daya beli. Otoritas 

moneterرmenempuhر kebijakanر “Flexibleر InflationرTargetingر Framework”ر

(FITF) untuk mengendalikan inflasi agar tetap stabil pada kondisi yang 

tidak dapat diduga. FITF diarahkan pada penetapan suku bunga yang rendah 

untuk mendorong stimulus ekonomi di masa pandemi. 

Penurunan inflasi yang cukup drastis di masa pandemi kemudian 

direspon dengan mendorong operasional pasar rakyat dengan 

mengedepankan protokol kesehatan dan operasi pasar yang dilakukan oleh 

Bank Indonesia untuk mengawasi distribusi bahan pokok. Sejak Januari 
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2022 terjadi peningkatan inflasi sebesar 2,18 % sebagai akibat dari upaya 

pemulihan ekonomi nasional akibat pandemi Covid-19 yang terus 

mendorong inflasi agar tetap stabil.  

2. Berdasarkan estimasi jangka pendek dan jangka panjang Suku Bunga (BI 

Rate) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia selama Covid-19. Hal ini disebabkan kondisi ekonomi 

di masa pandemi yang kurang bergairah untuk mendorong pertumbuhan dan 

investasi serta permodalan bagi pengusaha yang terdampak pandemi Covid-

19. Suku bunga yang rendah dapat membangkitkan permintaan, konsumsi 

dan investasi serta dapat meningkatkan minat usaha dan pemulihan ekonomi 

di masa pandemi. Rendahnya suku bunga acuan juga dapat menjadi stimulus 

untuk pelaku bisnis yang mengalami masa sulit saat pandemi untuk kembali 

bangkit memulai usaha sehingga roda perekonomian kembali bergerak. 

Pelaku bisnis bisa mulai meningkatkan jumlah produksi, sehingga potensi 

bisnis berkembang menjadi lebih besar.  

Bank Indonesia merespon pandemi Covid-19 dengan melakukan 

penurunan suku bunga yang sepadan, dengan suku bunga acuan yang rendah 

diharapkan akan mampu meningkatkan kemampuan berwirausaha 

masyarakat sehingga membantu Pemulihan Ekonomi Nasional.. Kebijakan 

moneter tetap mengandalkan instrumen utama kebijakan suku bunga 

BI7DRR. Dalam kaitan ini, suku bunga BI7DRR diturunkan hingga ke 
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tingkat rendah yaitu 3,50 % sejalan dengan rendahnya inflasi dan perlunya 

mendorong pertumbuhan ekonomi dari dampak pandemi Covid-19. Dalam 

menjalankan kewajibannya sebagai otoritas moneter, Bank Indonesia 

mempunyai tiga strategi untuk menghadapi dan melaksanakan pemulihan 

ekonomi Nasional. Yang pertama konsistensi, kemudian Inovasi dan 

Sinergi atau yang disingkat (KIS). 

3. Berdasarkan estimasi jangka pendek Jumlah Uang Beredar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

selama pandemi Covid-19. Berbeda dengan hasil estimasi jangka panjang, 

Jumlah Uang Beredar (JUB) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia selama pandemi Covid-19. Hal 

ini disebabkan karena kenaikan jumlah uang beredar di masa pandemi justru 

akan meningkatkan konsumsi dan belanja masyarakat. Hal itu dilakukan di 

masa pandemi Covid-19 untuk mendorong perekonomian agar tetap stabil. 

Bank Indonesia menempuh jalur pelonggaran instrumen dalam 

bauran kebijakan untuk mendorong pemulihan ekonomi nasional dan 

menghindari keketatan likuiditas agar tercipta kembali iklim usaha selama 

kondisi pandemi covid-19. Dengan pelonggaran likuiditas yang dilakukan 

oleh Bank Indonesia diharapkan dunia usaha mampu merangsang kembali 

gairah perekonomian pada kondisi pemulihan. Instrumen yang digunakan 

berupa penurunan kebijakan uang muka (down payment) hingga 0%, 
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peningkatan Loanto-Value ratio (LTV) hingga 100% untuk kredit kepada 

sektor properti dan otomotif, penurunan kewajiban Penyangga Likuiditas 

Makroprudensial (PLM), Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM), 

hingga pemberian insentif kepada bank-bank untuk penyaluran kredit 

kepada 46 sektor prioritas termasuk UMKM guna mendorong pemulihan 

ekonomi nasional. bank sentral juga melakukan ekspansi likuiditas, 

intervensi di pasar valas, pemberian pinjaman domestik, dan program 

pembelian aset di pasar sekunder. 

4. Dalam menjalankan kewajibannya sebagai otoritas moneter, Bank 

Indonesia mempunyai tiga strategi untuk menghadapi dan melaksanakan 

pemulihan ekonomi Nasional. Yang pertama konsistensi, kemudian Inovasi 

dan Sinergi atau yang disingkat (KIS) dan menerapkan konsistensi, inovasi, 

dan sinergi bauran kebijakan moneter, makroprudensial untuk menjaga 

stabilitas moneter dan sistem keuangan di masa pandemi Covid-19.  

B. Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kepada Bank Indonesia sebagai 

otoritas moneter yang berwenang menyusun dan melaksanakan kebijakan 

moneter. Goncangan ekonomi seperti pandemi covid-19 adalah situasi 

guncangan terhadap ekonomi yang tidak bisa diduga. Oleh sebab itu sebagai 

otoritas moneter yang berperan dalam menjaga stabilitas moneter, Bank 

Indonesia sebaiknya mempunyai kebijakan khusus sebagai plan B untuk 
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berjaga jaga agar ketika dihadapkan pada situasi yang tidak diinginkan seperti 

covid-19. Perekonomian Indonesia bisa menghadapinya dengan menyiapkan 

dan menggunakan kebijakan pada plan B tersebut.  

2. Bagi Bank Indonesia sebagai otoritas moneter juga disarankan untuk membuat 

kebijakan cepat dan tanggap dalam menghadapi situasi guncangan covid-19. 

Berdasarkan data yang dirangkum dari Badan Pusat Statistik dan Bank 

Indonesia. Angka Inflasi, Suku Bunga (BI Rate) dan Jumlah Uang Beredar 

(JUB) mengalami fluktuasi yang sangat tajam terhitung mulai maret 2020 

hingga desember 2022. Hal ini tentu mewajibkan bank Indonesia sebagai 

pemegang kebijakan moneter menyusun dengan cermat dan tanggap kebijakan 

penyesuaian terhadap situasi tersebut 

3. Dengan adanya kebijakan baru yang disusun bank Indonesia dalam 

menghadapi pandemi covid-19 dan dalam rangka mewujudkan Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN), Bank Indonesia hendaknya dapat mensosialisasikan 

kebijakan dan program kerja kepada masyarakat luar, agar kebijakan tersebut 

dapat diwujudkan secara bersama-sama dalam situasi ekonomi yang kurang 

baik, agar mempercepat pemulihan ekonomi nasional.  

4. Dalam menyusun kebijakan moneter di tengah guncangan pandemi covid-19, 

diharapkan Bank Indonesia dapat menyusun kebijakan yang menyesuaikan 

keadaan masyarakat secara keseluruhan baik dari segi ekonomi dan kesehatan. 

Karena wabah covid sejatinya tidak hanya mengguncang sistem kesehatan 
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masyarakat tetapi lebih jauh mengguncang sistem ekonomi nasional. Sehingga 

diharapkan kebijakan yang dikeluarkan di tengah pandemi covid-19 dapat 

mempertahankan ekonomi nasional agar suku bunga dapat mengendalikan 

jumlah uang beredar dan inflasi. Lebih jauh, agar dapat mempertahankan 

ekonomi nasional tetap stabil di tengah guncangan pandemi covid-19.  
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